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Abstrak  
Prefabrication system yang outputnya adalah produk precast concrete (beton pracetak), merupakan solusi 
yang mulai banyak digunakan untuk mendukung peningkatan produktivitas pekerjaan dalam sebuah proyek 
konstruksi. Salah satu produk yang dihasilkan adalah dinding precast. Dinding precast memiliki beberapa 
keuntungan yaitu kualitas dan mutu yang baik serta menghasilkan cost saving yang cukup tinggi.  
Produktivitas pekerjaan sangat berperan penting sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan terlaksananya 
sebuah proyek konstruksi, dimana keberhasilan tersebut ditunjukkan melalui produktivitas pekerjaan yang tinggi 
dan terselesaikannya sebuah rangkaian pekerjaan tepat waktu atau bahkan selesai sebelum waktu yang telah 
direncanakan. Nilai produktivitas pekerjaan pemasangan dinding precast dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan salah satu metode menurut (Thomas 2000) yaitu metode unit completed. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui metode kerja pemasangan dinding precast, 
produktivitas pekerjaan pesangan dinding precast, faktor-faktor yang berpengaruh serta besar workhours lost 
yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor tersebut antara lain environment, equipment, labor, 
material dan management. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
dokumentasi, observasi dan wawancara. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk mengetahui metode kerja 
pemasangan dinding precast, memperoleh data kuantitatif produktivitas pemasangan dinding precast serta data 
kondisi faktor yang terjadi pada hari pengamatan dilakukan untuk kemudian dilakukan analisis menggunakan 
metode unit completed. 
Hasil penelitian menunjukkan metode kerja pemasangan dinding precast terdiri dari proses persiapan, 
pemasangan dan perapihan. Produktivitas rata-rata pekerjaan pemasangan dinding precast adalah 7,74 
m2/jam/kelompok dengan produktivitas pekerja sebesar 12,24 m2/orang/hari. Faktor yang paling berpengaruh 
terhadap produktivitas adalah faktor management sedangkan workhours lost paling besar disebabkan oleh faktor 
equipment sebesar 4,84 jam/hari. 
Kata kunci : Dinding Precast, Produktivitas, Unit completed, Workhour lost. 
Abstract 
Prefabrication system which output product is precast concrete was a solution that started being used to 
support the increase of productivity in a construction project. One of resulting product is a precast wall. Precast 
wall have some advantage such as good quality and high cost saving.  
Productivity is very important to measure the successful implementation of a construction project, where 
it’s shown through the high productivity and completion the series of work on time or finish before deadline. The 
value of precast wall installation were analyzed using one of the methods by (Thomas, 2000) and one of the 
methods used is unit completed. 
The purpose of this research is to find out the working methods of precast wall installment, influence 
factors and the value of workhours lost that caused by the factors. These factor are environment, equipment, 
labor, material and management.  
This research method is quantitative descriptive. Data collected using the method of documentation, 
observation and interviews. Three of these technique is used to determine the precast wall installment method, to 
obtaining quantitative data of installation productivity and condition of factors that occurred on the day the 
observation done  which then  it will be analyzed using unit completed method. 
The conclusion of the research show that the methods of precast wall installment are starting from 
preparation, installation and finishing. The average productivity of precast wall installment is 7,74 
m2/hour/group and the average of labor productivity is 12,24 m2/person/day. The most influential factor on 
productivity is management factor, and the biggest workhours lost was caused by equipment factor is 4,84 
hours/day. 
Key words: Precast wall, Productivity, Unit completed, Workhour lost. 
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PENDAHULUAN 
Inovasi di bidang konstruksi terus mengalami 
perkembangan dan kemajuan, banyak pelaku usaha di 
bidang konstruksi berusaha untuk mencari solusi dalam 
rangka meningkatkan kualitas serta produktivitas 
pekerjaan sebuah proyek. Produktivitas pekerjaan tentu 
sangat berperan penting sebagai salah satu tolak ukur 
keberhasilan terlaksananya sebuah proyek konstruksi, 
dimana keberhasilan tersebut ditunjukkan melalui 
produktivitas pekerjaan yang tinggi dan terselesaikannya 
sebuah rangkaian pekerjaan tepat waktu atau bahkan 
selesai sebelum waktu yang telah direncanakan.  
Salah satu solusi yang mulai banyak digunakan di 
negara maju maupun berkembang saat ini untuk 
mendukung peningkatan produktivitas pekerjaan dalam 
sebuah proyek konstruksi adalah dengan prefabrication 
system yang outputnya adalah produk precast concrete 
(beton pracetak). Prefabrication system sendiri adalah 
kondisi dimana komponen dari struktur konstruksi dibuat 
di sebuah pabrik kemudian akan dikirim dimana lokasi 
proyek tersebut berada untuk proses perakitan maupun 
pemasangan. Pelaku usaha konstruksi di Indonesia 
khususnya pengaplikasian beton pracetak sebagai 
pengganti dari metode-metode konvensional saat ini 
masih belum terlalu banyak diterapkan mengingat dari 
kebutuhan perencanaan konstruksi yang berbeda- beda 
serta harga beton pracetak yang dianggap lebih mahal. 
Pada kenyataannya banyak keuntungan yang  bisa 
didapat dari pengaplikasian beton pracetak khususnya 
yang akan fokus dibahas pada penyususnan skripsi ini 
adalah dinding precast. Beberapa keuntungan dari sistem 
ini, diantaranya yaitu dinding precast memiliki kualitas 
yang konsisten dan mutu yang baik karena disesuaikan 
dengan kebutuhan konstruksi melalui pemesanan. 
Kebebasan dalam mendesain bentuk terlebih untuk 
ukuran yang lebar, kebebasan untuk menentukan warna, 
tekstur dan ukuran yang sesuai dengan rancangan 
arsitektural dari sebuah bangunan dengan tidak 
mengabaikan segi estetikanya. Dan yang paling utama 
adalah keuntungan ekonominya dimana anggapan bahwa 
kecepatan dalam penyelesaian pekerjaan proyek 
menggunakan beton pracetak dapat mengasilkan cost 
saving yang cukup tinggi 
Permasalahan yang terjadi adalah sistem ini masih 
dianggap sebagai suatu sistem yang relatif baru dan 
kurang tersosialisasikan jenis, produk dan 
kemampuannya, ditambah lagi dengan belum adanya 
pedoman resmi mengenai tata cara analisis, serta tingkat 
kendala khusus untuk sistem pracetak yang dapat 
dijadikan  pedoman bagi pelaku konstruksi. Hal inilah 
yang mendasari adanya penelitian ini dilakukan, yaitu 
untuk mendapatkan nilai produktivitas dari pemasangan 
dinding precast yang dianalisis menggunakan salah satu 
metode dari 5 metode yang dirumuskan menurut Thomas 
(2000). 
Menurut Thomas, H.R. (2000) pada bukunya yang 
berjudul Principles of Construction Labor Productivity 
Measurement and Processing, terdapat 5 metode yang 
digunakan dalam pengukuran produktivitas. Dalam 
penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap metode 
manakah yang paling sesuai untuk digunakan dalam 
penelitian produktivitas pemasangan dinding precast. 
Studi kasus yang diambil adalah lima proyek 
pembangunan gedung bertingkat yang mengaplikasikan 
pemakaian dinding precast pada pelaksanaanya, sehingga 
dapat diketahui berapakah nilai produktivitas yang 
dihasilkan dengan memperhitungkan faktor–faktor 
penghambat yang terjadi. 
Penelitian ini memberikan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah metode pekerjaan pemasangan dinding 
precast pada proyek pembangunan gedung 
bertingkat? 
2. Bagaimana hasil  analisa produktivitas pada pekerjaan 
pemasangan dinding precast? 
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas dari pekerjaan pemasangan dinding 
precast? 
4. Bagaimana bentuk model produktivitas pekerjaan 
pemasangan dinding precast? 
5. Bagaimana hasil perhitungan Loss of Productivity dan 
Workhours Lost pada masing-masing faktor? 
Penelitian yang dilaksanakan memiliki tujuan 
untuk: 
1. Mengetahui metode pekerjaan pemasangan dinding 
precast pada proyek pembangunan gedung bertingkat. 
2. Mengetahui hasil analisa produktivitas pada pekerjaan 
pemasangan dinding precast. 
3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas dari pekerjaan pemasangan dinding 
precast. 
4. Mengetahui bentuk model produktivitas pekerjaan 
pemasangan dinding precast 
5. Mengetahui hasil perhitungan Loss of Productivity 
dan Workhours Lost pada masing-masing faktor. 
Penelitian ini memiliki manfaat adalah untuk 
mengetahui tingkat produktivitas pekerjaan pemasangan 
dinding precast pada proyek pembangunan gedung 
bertingkat sehingga dapat dibandingkan degan sistem 
pemasangan dinding yang lain serta dapat mengetahui 
berapa besar jam kerja yang hilang dari setiap faktor yang 
mempengaruhi pekerjaan tersebut di lapangan. 
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Dalam penelitian ini, berikut batasan – batasan yang 
perlu diperhatikan adalah: 
1. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam 
pengukuran produktivitas yaitu metode Unit 
Completed. 
2. Perhitungan produktivitas hanya dilakukan selama 
jam kerja efektif (8 jam) dalam 1 hari yaitu 7 jam 
kerja efektif dan 1 jam istirahat. 
 
METODE 
A. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini survei dilakukan untuk 
memperoleh data-data  jumlah luasan atau besar 
volume pekerjaan pemasangan dinding precast dalam 
satuan (m2) serta berapa jumlah pekerja yang 
mengerjakan pekerjaan tersebut terhitung dalam satu 
hari kerja selama 8 jam (7 jam kerja efektif dan 1 jam 
istirahat), kemudian akan dianalisis untuk mengetahui 
besar nilai produktivitas pekerjaan pemasangan 
dinding precast dengan memasukkan faktor-faktor 
yang berpengaruh dalam bentuk pemodelan 
matematika. Penelitian ini dilakukan secra bertahap 
yang ditunjukkan pada plowchar rancangan penelitian 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Flowchart penelitian 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bertempat pada 
proyek-proyek yang mengaplikasan pekerjaan 
pemasangan dinding precast. Waktu diadakannya 
penelitian ini yaitu mulai bulan Maret sampai dengan 
bulan November 2016. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah proyek bangunan 
gedung bertingkat yang mengaplikasikan pekerjaan 
pemasangan dinding precast sebanyak kurang lebih 4 
proyek di daerah Kota Surabaya dan sekitarnya. 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang hendak diuji. 
Untuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
tenaga kerja, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas yaitu faktor 
lingkungan, peralatan, pekerja, material dan 
manajemen. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang tergantung 
dari variabel-variabel yang lain. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah tingkat produktivitas 
pekerjaan pemasangan dinding precast. 
 
Penyusunan proposal 
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Pengambilan data 
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- Gagasan awal 
- Studi literatur 
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Mulai 
Data Primer: 
- Pengamatan 
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Data Sekunder: 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:265), 
instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen 
penelitian adalah semua alat yang bisa mendukung 
suatu penelitian dan digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang diteliti. Berikut merupakan instrumen 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Check list. 
Tabel check list ini bertujuan untuk 
mendapatkan data dari kondisi faktor penghambat 
pekerjaan pemasangan dinding precast pada hari 
pengamatan yang dilakukan selama kurang lebih 20 
hari pada tiap lokasi proyek. Data faktor tersebut akan 
diisi dengan angka 1 sampai 5 yang menggambarkan 
tingkat kondisi faktor tersebut pada hari pengamatan. 
Data ini akan digunakan sebagai nilai dari variabel 
bebas penelitian yang kemudian akan menjadi nilai 
pada pemodelan produktivitas. 
Tabel 1. Penilaian Kondisi Faktor-Faktor 
Skala Kondisi 
1 Sangat tidak baik 
2 Tidak Baik 
3 Cukup baik 
4 Baik 
5 Sangat baik 
 
Penilaian tersebut diberikan pada kondisi-
kondisi yang sering terjadi di lapangan sesuai dengan 
pengamatan dan kondisi tersebut memiliki pengaruh 
pada pekerjaan pemasangan dinding precast. Dari 
kriteria kondisi faktor-faktor yang telah disebutkan, 
maka pada Tabel 2 akan diurutkan secara rinci kriteria 
penilaian dari kondisi faktor yang terjadi pada hari 
dilakukannya pengamatan menggunakan skala angka 
1 sampai dengan 5 dengan urutan kondisi faktor 
paling buruk hingga kondisi faktor paling baik dari 
faktor environtmen (lingkungan), equipment 
(peralatan),  labor (pekerja), material (material) dan 
faktor management (manajemen) yang kemudian 
akan  dilakukan pencatatan pada pada tabel checklist 
sesuai dengan kondisi faktor yang terjadi di lapangan 
pada hari pengamatan.  
Untuk kondisi faktor labor (pekerja) akan 
dianalisis dari empat aspek yaitu aspek faktor usia, 
pengalaman kerja, upah dan pendidikan terakhir 
Keempat nilai skala kondisi faktor tersebut kemudian 
akan dicari nilai rata-ratanya, nilai tersebut yang 
kemudian akan dimasukkan sebagai nilai skala dari 
faktor labor (pekerja). 
 
 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Kondisi Faktor-Faktor 
No Faktor Skala Kondisi Faktor
1 Cuaca sangat tidak baik, tidak ada kegiatan lifting /pengangkatan dinding precast 
2 Cuaca tidak baik, ada sedikit kegiatan lifting /pengangkatan dinding precast 
3 Cuaca cukup baik, ada cukup banyak kegiatan lifting /pengangkatan dinding precast 
4 Cuaca baik, ada banyak kegiatan lifting /pengangkatan dinding precast 
5 Cuaca sangat baik, ada sangat banyak kegiatan lifting /pengangkatan dinding precast 
1 Tower crane  sama sekali tidak dioperasionalkan untuk pekerjaan dinding precast
2 Tower crane  sedikit dioperasionalkan untuk pekerjaan dinding precast
3 Tower crane  cukup banyak dioperasionalkan untuk pekerjaan dinding precast
4 Tower crane  banyak dioperasionalkan untuk pekerjaan dinding precast
5 Tower crane  sepenuhnya dioperasionalkan untuk pekerjaan dinding precast
1 Hasil rata-rata aspek usia dan pengalaman kerja menghasilkan angka 1 (Tabel 3.3)
2 Hasil rata-rata aspek usia dan pengalaman kerja menghasilkan angka 2 (Tabel 3.3)
3 Hasil rata-rata aspek usia dan pengalaman kerja menghasilkan angka 3 (Tabel 3.3)
4 Hasil rata-rata aspek usia dan pengalaman kerja menghasilkan angka 4 (Tabel 3.3)
5 Hasil rata-rata aspek usia dan pengalaman kerja menghasilkan angka 5 (Tabel 3.3)
1 Hanya ada pekerjaan repair  pada panel dinding precast
2 Ada banyak  pekerjaan repair pada panel dinding precast
3 Ada cukup banyak pekerjaan repair  pada panel dinding precast
4  Ada sedikit pekerjaan repair pada panel dinding precast
5 Tidak ada pekerjaan repair  pada panel dinding precast
1 Tidak ada pekerjaan pemasangan dinding precast karena seluruh area tidak steril
2 Banyak pekerjaan lain yang menggangu sterilisasi area pemasangan dinding precast
3 Cukup banyak pekerjaan lain yang menggangu sterilisasi area pemasangan dinding precast
4 Ada sedikit pekerjaan lain yang menggangu sterilisasi area pemasangan dinding precast
5 Tidak ada pekerjaan lain yang menggangu sterilisasi area pemasangan dinding precast
Environment1
Management5
Equipment2
Labor3
4 Material
 
 
Tabel 3. Penilaian Kondisi Faktor labor (pekerja) 
No Faktor Skala Kondisi Faktor 
1 Usia 
1 >50 Tahun 
2 < 20 Tahun 
3 41 - 50 Tahun 
4 21 – 30 Tahun 
5 31 – 40 Tahun 
2 
Pengalaman 
Kerja 
1 0   – 3 Tahun 
2 3.1– 6 Tahun 
3 6.1 - 9 Tahun 
4 9.1 – 12 Tahun 
5 > 12 Tahun 
3 Upah  
1 < Rp. 50.000,-  
2 Rp. 50.000,- s/d Rp. 60.000,- 
3 Rp. 61.000,- s/d Rp. 70.000,- 
4 Rp. 71.000,- s/d Rp. 80.000,- 
5 > Rp. 80.000,- 
4 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Tidak tamat SD 
2 Tamat SD 
3 Tamat SMP 
4 Tamat SMU/SMK 
5 Tamat Perguruan Tinggi 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Hal yang perlu diperhatikan dalam 
menyelesaikan penelitian ini adalah perlunya 
mendapatkan data-data yang nantinya akan dianalisis. 
Sedangkan dalam mendapatkan data-data ini ada 
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bermacam-macam metode yang biasa dipakai dalam 
penelitian, yaitu: 
1) Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dilakukan dengan 
menggunakan bantuan alat kamera untuk 
mengambil gambar ataupun video dalam proses 
pengamatan proses pengerjaan pemasangan 
dinding precast. Selain itu metode ini juga 
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen serta data yang berhubungan dengan 
subjek penelitian yang dilakukan dari pihak yang 
bersangkutan (kontraktor). 
2) Metode Observasi 
Metode observasi mempunyai arti mengumpulkan 
data-data secara langsung di lapangan. Metode ini 
dilakukan dengan mengamati secara langsung 
proses pengerjaan dinding precast mulai dari 
proses produksi dan fabrikasi, ereksi (proses 
pengangkatan/pemindahan) precast menuju lokasi 
pemasangan serta proses pemasangan dinding 
yang dilakukan oleh teknisi atau pekerja. Selain 
ketiga proses tersebut, peneliti juga secara detail 
mengamati bentuk dan kenampakan dari dinding 
precast. Hasil dari seluruh pengamatan tersebut 
kemudian dicatat dan digunakan sebagai 
pendukung data-data yang diperlukan dalam 
proses penelitian. 
3) Metode Wawancara 
Metode wawancara ini secara langsung diadakan 
di lapangan pada pihak yang terkait yaitu para 
pekerja, mandor dan pengawas serta semua pihak 
yang berhubungan dengan pekerjaan pemasangan 
dinding precast.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistika dekriptif dan regresi dummy (Dummy 
Regression) dibantu dengan program software SPSS. 
1. Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif bertugas hanya untuk 
memperoleh gambaran atau ukuran-ukuran 
tentang data yang ada. Apabila data sampel dari 
suatu populasi maka statistika deskriptif akan 
menghasilkan ukuran-ukuran populasi dan 
memperoleh nilai rata-rata. 
2. Uji Regresi Linear Berganda dengan Variabel 
Dummy 
Variabel dummy digunakan apabila kita ingin 
mendiskripsikan data kualitatif kedalam suatu 
nilai atau data tersebut diangka-kan. Adanya 
pengkodean terhadap data kategorik tersebut yang 
kemudian dinamakan dengan variabel dummy. 
Untuk menganalisisnya, kita bisa menggunakan 
regresi berganda (multiple regression) atau regresi 
berjenjang (hierarchical regression). Jika kita 
hendak mengetahui secara langsung prediksi 
semua variabel independen maka akan digunakan 
regresi berganda, akan tetapi jika kita ingin 
melihat prediksi tiap variabel independen secara 
berurutan maka akan digunakan regresi berjenjang 
(Widhiarsono, 2010). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Metode Pekerjaan Dinding Precast 
Berdasarkan hasil survey dan penelitian yang 
telah dilakukan di lapangan serta merujuk pada 
sumber-sumber buku yang membahas tentang 
precast-wall dan metode pelaksanaan serta 
pemasangannya, maka dapat diketahui jika terdapat 
beberapa tahapan yang dilakukan saat sebuah proyek 
mengaplikasikan dinding precast sebagai facades luar 
dari gedung tersebut. Tahapan tersebut dibagi menjadi 
3 tahap yaitu persiapan, pemasangan dan perapihan. 
Tahapan persiapan terdiri dari proses fabrikasi dan 
proses produksi, sedangkan pekerjaan pemasangan 
meliputi tahap erection/pengangkatan dan instalasi, 
yang kemudian diakhiri tahap perapihan atau 
finishing. 
 
B. Analisa Nilai Produktivitas Pekerjaan 
Pemasangan Dinding Precast 
1. Produktivitas Proyek Grand Bale Hinggil 
Dari hasil perhitungan produktivitas selama 20 
hari, maka diperoleh rata-rata nilai produktivitas 
pekerjaan pemasangan dinding precast pada proyek 
Grand Bale Hinggil Apartemen Surabaya adalah 
sebesar 7,51 m2/jam/kelompok dengan produktivitas 
harian pekerja yaitu sebesar 13,14 m2/orang/hari yaitu 
dengan waktu kerja selama 8 jam dalam satu hari. 
Komposisi pekerja adalah sebanyak 4 orang pada 1 
tower. Grafik produktivitas pekerjaan pemasangan 
dinding precast pada proyek Grand Bale Hinggil 
Surabaya (GBH)  ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
 Gambar 2. Grafik Produktifitas Proyek GBH 
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2. Produktivitas Proyek Puncak Dharmahusada  
Dari hasil perhitungan produktivitas selama 20 
hari, maka diperoleh rata-rata nilai produktivitas 
pekerjaan pemasangan dinding precast pada proyek 
Apartemen Puncak Dharmahusada Surabaya adalah 
sebesar 7,93 m2/jam/kelompok dengan produktivitas 
harian pekerja yaitu sebesar 13,88 m2/orang/hari yaitu 
dengan waktu kerja selama 8 jam dalam satu hari. 
Komposisi pekerja adalah sebanyak 4 orang pada 1 
tower. Grafik produktivitas pekerjaan pemasangan 
dinding precast pada proyek Puncak Dharmahusada 
Apartemen Surabaya (PDH) ditunjukkan pada 
Gambar 3. 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Produktifitas Proyek PDH 
 
3. Produktivitas Proyek Tamansari Prospero  
Dari hasil perhitungan produktivitas selama 20 
hari, maka diperoleh rata-rata nilai produktivitas 
pekerjaan pemasangan dinding precast pada proyek 
Apartemen Tamansari Prospero Sidoarjo adalah 
sebesar 7,73 m2/jam/kelompok dengan produktivitas 
harian pekerja yaitu sebesar 13,53 m2/orang/hari yaitu 
dengan waktu kerja selama 8 jam dalam satu hari. 
Komposisi pekerja adalah sebanyak 4 orang pada 1 
tower. Grafik produktivitas pekerjaan pemasangan 
dinding precast pada proyek Apartemen Tamansari 
Prospero Sidoarjo (Prospero) ditunjukkan pada 
Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Produktifitas Proyek Prospero 
 
 
 
4. Produktivitas Proyek Grang Sungkono Lagoon  
Dari hasil perhitungan produktivitas selama 20 
hari, maka diperoleh rata-rata nilai produktivitas 
pekerjaan pemasangan dinding precast pada proyek 
Apartemen Grand Sungkono Lagoon Surabaya adalah 
sebesar 7,79 m2/jam dengan produktivitas harian 
pekerja yaitu sebesar 9,08 m2/orang yaitu dengan 
waktu kerja selama 8 jam dalam satu hari. Komposisi 
pekerja adalah sebanyak 6 orang pada 1. Grafik 
produktivitas pekerjaan pemasangan dinding precast 
pada proyek Apartemen Grand Sungkono Lagoon 
(GSL) ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Produktifitas Proyek GSL 
 
5. Perbandingan Produktivitas Pekerjaan Pemasangan 
Dinding Precast 
Pada Tabel 4 ditunjukkan hasil perbandingan 
dari nilai produktivitas pada masing-masing proyek 
yang diteliti yaitu GBH (Grand Bale Hinggil 
Apartemen), PDH (Puncak Dharmahusada 
Apartemen), Prospero (Tamansari Prospero 
Apartemen), dan GSL (Grand Sungkono Lagoon 
Apartemen). 
Tabel 4. Rekapitulasi Produktivitas Pekerjaan   
Pemasangan Dinding Precast 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
No GBH PDH Prospero GSL 
1 12,52 7,85 10,94 10,54 
2 7,8 5,22 11,20 7,68 
3 8,46 17,11 7,28 5,07 
4 9,13 12,84 9,44 11,17 
5 10,41 5,08 10,50 6,60 
6 7,22 10,69 9,71 7,23 
7 5,31 14,78 8,13 6,83 
8 7,29 7,05 10,23 7,42 
9 5,45 6,67 6,25 6,04 
10 5,25 4,31 3,98 7,53 
11 9,20 6,45 7,63 7,24 
12 8,11 9,79 5,06 6,28 
13 3,14 6,73 3,72 8,02 
14 9,43 2,44 5,49 14,45 
15 5,97 1,63 9,43 8,86 
16 4,30 3,70 6,29 9,42 
17 5,01 4,18 6,85 3,91 
18 7,50 9,45 12,16 7,96 
19 9,04 9,94 5,49 6,40 
20 9,95 12,72 4,88 7,07 
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Produktivitas (m2/jam)
Env Equip Labor Mat Manage Actual
1 22 Maret 2016 4 4 3 5 5 12.52
2 23 Maret 2016 3 2 3 5 4 7.48
3 24 Maret 2016 4 4 3 5 4 8.46
4 25 Maret 2016 4 4 3 4 4 9.13
5 28 Maret 2016 5 4 3 5 5 10.41
6 29 Maret 2016 4 2 3 5 4 7.22
7 30 Maret 2016 3 4 3 5 2 5.31
8 31 Maret 2016 4 3 3 5 4 7.29
9  01 April 2016 4 2 3 5 3 5.45
10  04 April 2016 5 2 3 4 2 5.25
11  05 April 2016 5 4 3 5 4 9.20
12  06 April 2016 3 3 3 4 4 8.11
13  07 April 2016 4 1 3 3 1 3.14
14  08 April 2016 4 4 3 5 4 9.43
15  09 April 2016 4 3 3 3 3 5.97
16  11 April 2016 2 3 3 3 2 4.30
17  12 April 2016 4 2 3 4 3 5.01
18  13 April 2016 4 3 3 4 3 7.50
19  14 April 2016 5 4 3 5 4 9.04
20  15 April 2016 4 4 3 5 5 9.95
21  19 April 2016 4 3 3 4 3 7.85
22  20 April 2016 4 3 3 2 3 5.22
23  21 April 2016 4 4 3 5 5 17.11
24  22 April 2016 5 4 3 4 4 12.84
25  23 April 2016 3 3 3 5 3 5.08
26  25 April 2016 4 4 3 5 4 10.69
27  26 April 2016 5 4 3 5 5 14.78
28  27 April 2016 4 3 3 4 4 7.05
29  28 April 2016 3 3 3 2 3 6.67
30  29 April 2016 5 3 3 4 3 4.31
31  30 April 2016 5 3 3 4 3 6.45
32  2 Mei 2016 3 4 3 4 4 9.79
33  3 Mei 2016 4 3 3 4 4 6.73
34  4 Mei 2016 2 1 3 5 4 2.44
35  5 Mei 2016 4 1 3 4 4 1.63
36  6 Mei 2016 2 4 3 4 4 3.70
37  7 Mei 2016 4 2 3 3 3 4.18
38  9 Mei 2016 4 4 3 3 5 9.45
39  10 Mei 2016 5 4 3 4 5 9.94
40  11 Mei 2016 5 4 3 5 5 12.72
41  27 juli 2016 5 4 3 5 5 10.94
42  28 juli 2016 5 4 3 4 4 8.67
43  29 juli 2016 4 3 3 3 3 7.28
44  30 juli 2016 5 4 3 4 4 9.44
45  1 Agustus 2016 4 4 3 4 5 10.50
46  2 Agustus 2016 4 4 3 5 5 9.71
47  3 Agustus 2016 4 4 3 4 3 6.13
48  4 Agustus 2016 5 4 3 4 4 10.23
49  5 Agustus 2016 4 3 3 4 4 6.25
50  6 Agustus 2016 3 2 3 3 3 3.98
51  8 Agustus 2016 4 4 3 4 4 7.63
52  9 Agustus 2016 5 3 3 2 4 5.06
53  10 Agustus 2016 4 2 3 3 1 3.72
54  11 Agustus 2016 4 3 3 1 3 5.49
55  12 Agustus 2016 5 3 3 5 4 9.43
56  15 Agustus 2016 3 4 3 2 3 6.29
57  16 Agustus 2016 5 3 3 4 3 6.85
58  17 Agustus 2016 4 4 3 4 4 9.01
59  18 Agustus 2016 4 2 3 4 3 5.49
60  19 Agustus 2016 4 2 3 4 3 4.88
61  26 September 2016 4 4 3 5 5 10.54
62  27 September 2016 4 4 3 3 4 7.68
63  28 September 2016 4 3 3 3 3 5.07
64  29 September 2016 5 4 3 5 5 11.17
65  30 September 2016 5 3 3 4 3 6.60
No Tanggal
Kondisi Faktor
Dari hasil rekapitulasi produktivitas harian 
pekerjaan pemasangan dinding precast yang 
tercantum pada Tabel 4, maka produktivitas rata-rata 
dari setiap proyek ditunjukkan pada Gambar 6 dimana 
proyek Apartemen Grand Bale Hinggil (GBH) 
menghasilkan produktivitas rata-rata sebesar 7,51 
m2/jam, proyek Apartemen Puncak Dharmahusada 
(PDH) sebesar 7,93 m2/jam, proyek Apartemen 
Tamansari Prospero (PROS) sebesar 7,73 m2/jam dan 
proyek Apartemen Grand Sungkono Lagoon (GSL) 
sebesar 7,79 m2/jam. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik Produktifitas Rata-Rata 
 
Pada Gambar 7 ditunjukkan pula produktivitas 
rata-rata dari pekerja pada masing-masing proyek. 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Produktifitas Pekerja 
 
6. Model Produktivitas Pekerjaan Pemasangan Dinding 
Precast 
Model produktivitas ini didapat dengan 
memasukkan nilai dari variabel terikat dan bebas. 
Variabel terikat yang dipakai dalam analisis regresi 
linear berganda dengan menggunakan variabel 
dummy adalah besar nilai actual daily productivity 
atau nilai produktivitas yang sebenarnya pada hari 
pengamatan dilakukan, sedangkan variabel bebasnya 
adalah hasil nilai pencatatan kondisi  faktor-faktor 
yang terjadi dari faktor environment, equipment, 
labor, material, dan management. Rekapitulasi nilai 
variabel terikat dan bebas untuk mencari model 
produktivitas pekerjaan pemasangan dinding precast 
ditunjukkan pada Tabel 5. 
 
 
 
Tabel 5. Daily Productivity Pekerjaan Pemasangan 
Dinding Precast 
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Produktivitas (m2/jam)
Env Equip Labor Mat Manage Actual
66  3 Oktober 2016 4 3 3 4 4 7.23
67  4 Oktober 2016 5 3 3 4 3 6.83
68  5 Oktober 2016 4 3 3 5 4 7.42
69  6 Oktober 2016 3 3 3 5 4 6.04
70  7 Oktober 2016 3 4 3 3 3 7.53
71 10 Oktober 2016 5 3 3 4 3 7.24
72 11 Oktober 2016 3 3 3 4 4 6.28
73 12 Oktober 2016 4 4 3 3 3 8.02
74 13 Oktober 2016 4 4 3 5 5 14.45
75 14 Oktober 2016 5 4 3 5 5 8.86
76 17 Oktober 2016 4 4 3 5 5 9.42
77 18 Oktober 2016 4 2 3 3 3 3.91
78 19 Oktober 2016 4 3 3 4 3 7.96
79 20 Oktober 2016 4 3 3 4 3 6.40
80 21 Oktober 2016 4 3 3 4 4 7.07
No Tanggal
Kondisi Faktor
 
Dari Tabel 5 dapat diperoleh model regresi 
sebagai berikut: 
Y= 9,008- 0,298 X1 – 1,448 X2- 0,927 X3 + 2,110 X4 
Keterangan: 
Y = Produktivitas (actual) 
X1= Variabel bebas (Faktor lingkungan/environment) 
X2= Variabel bebas (Faktor peralatan/equipment) 
X3= Variabel bebas (Faktor material) 
X4= Variabel bebas (Faktor manajemen/management) 
 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas akan dianalisa menggunakan 
metode unite completed dengan mencatat 
keadaan kondisi faktor yang terjadi di lapangan 
selama 20 hari kerja efektif pada 4 proyek yang 
disimbolkan dengan env (environment), equip 
(equipment), labor, mat (material), manage 
(management). 
1. Daily Productivity  
Perhitungan Daily Productivity untuk hari 
pengamatan ke-1 sampai hari ke-80 pada ke empat 
proyek dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
2. Baseline Productivity  
Setelah produktivitas harian sampai hari 
pengamatan ke-80 telah selesai dilakukan 
rekapitulasi, selanjutnya akan dicari nilai baseline 
productivity. Untuk mencari nilai baseline 
productivity dilakukan pengambilan data baseline 
subset. Jumlah data baseline subset diambil sebanyak 
10% dari jumlah hari pengamatan dan tidak boleh 
kurang dari 5 data. Pada penelitian kali ini jumlah hari 
pengamatan adalah 80 hari, maka 10% dari jumlah 
data adalah 8 data yang dipilih dengan jumlah output 
terbesar dan diurutkan dari nilai yang terbesar hingga 
yang terkecil yang selanjutnya disebut sorted output, 
data-data tersebut kemudian akan diambil median 
atau nilai tengahnya. Perhitungan baseline 
productivity terlihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Perhitungan Baseline Productivity Pekerjaan 
Pemasangan Dinding Precast 
 
Data ke- 
Sourted Output 
(m2/hari) 
Daily 
Productivity 
(m2/jam) 
Baseline 
Productivity 
(m2/jam) 
23 119,79 17,11 
12,78 
27 103,45 14,78 
74 101,18 14,45 
24 89,89 12,84 
40 89,02 12,72 
1 87,61 12,52 
58 85,10 12,16 
42 78,37 11,20 
 
3.  Model Coefficient 
Untuk mencari besarnya pengaruh faktor-faktor 
yang terjadi terhadap nilai produktivitas pekerjaan 
pemasangan dinding precast, terlebih dahulu 
dilakukan pengambilan data kondisi faktor-faktor 
penghambat yang terjadi di lapangan. Pencatatan data 
berupa scoring/nilai skala 1 sampai dengan 5 yang 
mewakili kondisi faktor dari yang paling buruk 
hingga paling baik yang terjadi pada hari tertentu saat 
pengamatan dilakukan. Selanjutnya, besarnya 
pengaruh didapatkan menggunakan analisa regresi 
linear berganda dengan variabel dummy dimana 
variabel terikatnya adalah besar selisih nilai baseline 
productivity dan actual daily productivity, sedangkan 
variabel bebasnya adalah hasil nilai pencatatan 
kondisi  faktor-faktor yang terjadi dari faktor 
environment, equipment, labor, material, dan 
management. 
Dalam prosedur perhitungan variable terikat, 
jika nilai baseline productivity dikurangi dengan 
actual daily productivity hasilnya menunjukkan angka 
negatif, maka dalam perhitungan dimasukkan angka 0 
karena hal itu menunjukkan hasil yang baik dimana 
produktivitas sebenarnya lebih tinggi dari 
produktivitas ideal. Analisis diselesaikan dengan 
menggunakan salah satu program statistik. 
Dari Tabel 7 dapat diperoleh model regresi 
sebagai berikut: 
Y= 3,644 + 0,727 X1 + 2,727 X2+ 1,087 X3 +0,899 X4 
Keterangan: 
Y = Produktivitas (Base-Act) 
X1= Variabel bebas (Faktor lingkungan/environment) 
X2= Variabel bebas (Faktor peralatan/equipment) 
X3= Variabel bebas (Faktor material) 
X4= Variabel bebas (Faktor manajemen/management) 
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Env Equip Labor Mat Manage Actual Baseline Base-Act
1 22 Maret 2016 4 4 3 5 5 12.52 12.78 0.26
2 23 Maret 2016 3 2 3 5 4 7.48 12.78 5.30
3 24 Maret 2016 4 4 3 5 4 8.46 12.78 4.32
4 25 Maret 2016 4 4 3 4 4 9.13 12.78 3.65
5 28 Maret 2016 5 4 3 5 5 10.41 12.78 2.37
6 29 Maret 2016 4 2 3 5 4 7.22 12.78 5.56
7 30 Maret 2016 3 4 3 5 2 5.31 12.78 7.47
8 31 Maret 2016 4 3 3 5 4 7.29 12.78 5.49
9  01 April 2016 4 2 3 5 3 5.45 12.78 7.33
10  04 April 2016 5 2 3 4 2 5.25 12.78 7.53
11  05 April 2016 5 4 3 5 4 9.20 12.78 3.58
12  06 April 2016 3 3 3 4 4 8.11 12.78 4.67
13  07 April 2016 4 1 3 3 1 3.14 12.78 9.64
14  08 April 2016 4 4 3 5 4 9.43 12.78 3.35
15  09 April 2016 4 3 3 3 3 5.97 12.78 6.81
16  11 April 2016 2 3 3 3 2 4.30 12.78 8.48
17  12 April 2016 4 2 3 4 3 5.01 12.78 7.77
18  13 April 2016 4 3 3 4 3 7.50 12.78 5.28
19  14 April 2016 5 4 3 5 4 9.04 12.78 3.74
20  15 April 2016 4 4 3 5 5 9.95 12.78 2.83
21  19 April 2016 4 3 3 4 3 7.85 12.78 4.93
22  20 April 2016 4 3 3 2 3 5.22 12.78 7.56
23  21 April 2016 4 4 3 5 5 17.11 12.78 0.00
24  22 April 2016 5 4 3 4 4 12.84 12.78 0.00
25  23 April 2016 3 3 3 5 3 5.08 12.78 7.70
26  25 April 2016 4 4 3 5 4 10.69 12.78 2.09
27  26 April 2016 5 4 3 5 5 14.78 12.78 0.00
28  27 April 2016 4 3 3 4 4 7.05 12.78 5.73
29  28 April 2016 3 3 3 2 3 6.67 12.78 6.11
30  29 April 2016 5 3 3 4 3 4.31 12.78 8.47
31  30 April 2016 5 3 3 4 3 6.45 12.78 6.33
32  2 Mei 2016 3 4 3 4 4 9.79 12.78 2.99
33  3 Mei 2016 4 3 3 4 4 6.73 12.78 6.05
34  4 Mei 2016 2 1 3 5 4 2.44 12.78 10.34
35  5 Mei 2016 4 1 3 4 4 1.63 12.78 11.15
36  6 Mei 2016 2 4 3 4 4 3.70 12.78 9.08
37  7 Mei 2016 4 2 3 3 3 4.18 12.78 8.60
38  9 Mei 2016 4 4 3 3 5 9.45 12.78 3.33
39  10 Mei 2016 5 4 3 4 5 9.94 12.78 2.84
40  11 Mei 2016 5 4 3 5 5 12.72 12.78 0.06
41  27 juli 2016 5 4 3 5 5 10.94 12.78 1.84
42  28 juli 2016 5 4 3 4 4 8.67 12.78 4.11
43  29 juli 2016 4 3 3 3 3 7.28 12.78 5.50
44  30 juli 2016 5 4 3 4 4 9.44 12.78 3.34
45  1 Agustus 2016 4 4 3 4 5 10.50 12.78 2.28
46  2 Agustus 2016 4 4 3 5 5 9.71 12.78 3.07
47  3 Agustus 2016 4 4 3 4 3 6.13 12.78 6.65
48  4 Agustus 2016 5 4 3 4 4 10.23 12.78 2.55
49  5 Agustus 2016 4 3 3 4 4 6.25 12.78 6.53
50  6 Agustus 2016 3 2 3 3 3 3.98 12.78 8.80
51  8 Agustus 2016 4 4 3 4 4 7.63 12.78 5.15
52  9 Agustus 2016 5 3 3 2 4 5.06 12.78 7.72
53  10 Agustus 2016 4 2 3 3 1 3.72 12.78 9.06
54  11 Agustus 2016 4 3 3 1 3 5.49 12.78 7.29
55  12 Agustus 2016 5 3 3 5 4 9.43 12.78 3.35
56  15 Agustus 2016 3 4 3 2 3 6.29 12.78 6.49
57  16 Agustus 2016 5 3 3 4 3 6.85 12.78 5.93
58  17 Agustus 2016 4 4 3 4 4 9.01 12.78 3.77
59  18 Agustus 2016 4 2 3 4 3 5.49 12.78 7.29
60  19 Agustus 2016 4 2 3 4 3 4.88 12.78 7.90
61  26 September 2016 4 4 3 5 5 10.54 12.78 2.24
62  27 September 2016 4 4 3 3 4 7.68 12.78 5.10
63  28 September 2016 4 3 3 3 3 5.07 12.78 7.71
64  29 September 2016 5 4 3 5 5 11.17 12.78 1.61
65  30 September 2016 5 3 3 4 3 6.60 12.78 6.18
No Tanggal
Kondisi Faktor Produktivitas (m2/jam)
Env Equip Labor Mat Manage Actual Baseline Base-Act
66  3 Oktober 2016 4 3 3 4 4 7.23 12.78 5.55
67  4 Oktober 2016 5 3 3 4 3 6.83 12.78 5.95
68  5 Oktober 2016 4 3 3 5 4 7.42 12.78 5.36
69  6 Oktober 2016 3 3 3 5 4 6.04 12.78 6.74
70  7 Oktober 2016 3 4 3 3 3 7.53 12.78 5.25
71 10 Oktober 2016 5 3 3 4 3 7.24 12.78 5.54
72 11 Oktober 2016 3 3 3 4 4 6.28 12.78 6.50
73 12 Oktober 2016 4 4 3 3 3 8.02 12.78 4.76
74 13 Oktober 2016 4 4 3 5 5 14.45 12.78 0.00
75 14 Oktober 2016 5 4 3 5 5 8.86 12.78 3.92
76 17 Oktober 2016 4 4 3 5 5 9.42 12.78 3.36
77 18 Oktober 2016 4 2 3 3 3 3.91 12.78 8.87
78 19 Oktober 2016 4 3 3 4 3 7.96 12.78 4.82
79 20 Oktober 2016 4 3 3 4 3 6.40 12.78 6.38
80 21 Oktober 2016 4 3 3 4 4 7.07 12.78 5.71
No Tanggal
Kondisi Faktor Produktivitas (m2/jam)
Tabel 7. Variabel Bebas dan Terikat pada Persamaan 
Regresi Linear Berganda dengan Variabel Dummy 
 
 
4. Expected Unite Rate dan Distruption Index 
Setelah mengetahui model coefficient 
berikutnya adalah menghitung besarnya expected unit 
rate. Nilai ini merupakan produktivitas harapan saat 
terjadi faktor, yaitu sebesar hasil pengurangan 
baseline productivity dengan model model coefficient. 
Selain itu dikenal pula disruption index yaitu nilai 
yang menggambarkan seberapa besar efisiensi jam 
kerja jika terjadi faktor-faktor penghambat, yaitu 
sebesar Expected Unit Rate dibagi dengan baseline 
productivity atau dengan kata lain perbandingan 
antara produktivitas harapan dan produktivitas acuan. 
Nilai model coefficient, expected unit rate dan 
disruption index ditunjukkan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Nilai Model coefficient, Expected Unite dan 
Distruption Index 
 
D. Perhitungan Loss of Productivity dan 
Workhours Lost 
Loss of productivity merupakan nilai model 
coefficient dikalikan dengan bilangan skala kondisi 
pada masing-masing faktor yang terjadi pada masing-
masing hari penelitian mulai dari hari pertama sampai 
hari kurang lebih hari ke-80, sedangkan workhours 
lost merupakan nilai jam kerja yang hilang yang 
disebabkan karena faktor yang terjadi pada hari 
tersebut. Besarnya nilai workhours lost adalah sebesar 
loss of productivity dikalikan dengana jam kerja 
kemudian dibagi dengan baseline productivity. 
Perhitungan untuk nilai loss of productivity dan 
workhourslost ditunjukkan pada Tabel 9. 
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Jam Kerja 
(jam) Env Equip Labor Mat Manage Env Equip Labor Mat Manage Env Equip Labor Mat Manage
1 22 Maret 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 23 Maret 2016 7 1 1 1 0 0 0.73 2.73 0.00 0.00 0.00 0.40 1.49 0.00 0.00 0.00
3 24 Maret 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
4 25 Maret 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
5 28 Maret 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6 29 Maret 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
7 30 Maret 2016 7 1 0 1 0 1 0.73 0.00 0.00 0.00 0.89 0.40 0.00 0.00 0.00 0.49
8 31 Maret 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
9  01 April 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
10  04 April 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
11  05 April 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
12  06 April 2016 7 1 1 1 0 0 0.73 2.73 0.00 0.00 0.00 0.40 1.49 0.00 0.00 0.00
13  07 April 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
14  08 April 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
15  09 April 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
16  11 April 2016 7 1 1 1 1 1 0.73 2.73 0.00 1.09 0.89 0.40 1.49 0.00 0.60 0.49
17  12 April 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
18  13 April 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
19  14 April 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
20  15 April 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
21  19 April 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
22  20 April 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
23  21 April 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
24  22 April 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
25  23 April 2016 7 1 1 1 0 1 0.73 2.73 0.00 0.00 0.89 0.40 1.49 0.00 0.00 0.49
26  25 April 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
27  26 April 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
28  27 April 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
29  28 April 2016 7 1 1 1 1 1 0.73 2.73 0.00 1.09 0.89 0.40 1.49 0.00 0.60 0.49
30  29 April 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
31  30 April 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
32  2 Mei 2016 7 1 0 1 0 0 0.73 0.00 0.00 0.00 0.00 0.40 0.00 0.00 0.00 0.00
33  3 Mei 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
34  4 Mei 2016 7 1 1 1 0 0 0.73 2.73 0.00 0.00 0.00 0.40 1.49 0.00 0.00 0.00
35  5 Mei 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
36  6 Mei 2016 7 1 0 1 0 0 0.73 0.00 0.00 0.00 0.00 0.40 0.00 0.00 0.00 0.00
37  7 Mei 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
38  9 Mei 2016 7 0 0 1 1 0 0.00 0.00 0.00 1.09 0.00 0.00 0.00 0.00 0.60 0.00
39  10 Mei 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
40  11 Mei 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
41  27 juli 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
42  28 juli 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
43  29 juli 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
44  30 juli 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
45  1 Agustus 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
46  2 Agustus 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
47  3 Agustus 2016 7 0 0 1 0 1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.89 0.00 0.00 0.00 0.00 0.49
48  4 Agustus 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
49  5 Agustus 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
50  6 Agustus 2016 7 1 1 1 1 1 0.73 2.73 0.00 1.09 0.89 0.40 1.49 0.00 0.60 0.49
No Tanggal
Kondisi Faktor Loss of Productivity (m2/jam) Workhours Lost (jam)
Pada perhitungan loss of productivity dan 
workhours lost, scoring atau pemberian angka skala 1 
sampai dengan 5 di asumsikan dengan menggunakan 
bilangan biner 1 dan 0 dimana kondisi faktor yang 
menunjukkan skala kondisi faktor 1, 2 dan 3 yang 
menggambarkan kondisi sangat buruk, buruk dan 
cukup buruk akan diasumsikan jika pada hari tersebut 
faktor yang bersangkutan telah menghambat 
pekerjaan sehingga akan disimbolkan dengan angka 
biner 1. Pada skala kondisi faktor 4 dan 5 yang 
menggambarkan kondisi baik dan sangat baik akan 
diasumsikan jika pada hari tersebut faktor yang 
bersangkutan tidak menghambat pekerjaan dan 
disimbolkan dengan angka biner 0.
 
Tabel 8. Loss of Productivity dan Workhours lost 
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Jam Kerja 
(jam) Env Equip Labor Mat Manage Env Equip Labor Mat Manage Env Equip Labor Mat Manage
51  8 Agustus 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
52  9 Agustus 2016 7 0 1 1 1 0 0.00 2.73 0.00 1.09 0.00 0.00 1.49 0.00 0.60 0.00
53  10 Agustus 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
54  11 Agustus 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
55  12 Agustus 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
56  15 Agustus 2016 7 1 0 1 1 1 0.73 0.00 0.00 1.09 0.89 0.40 0.00 0.00 0.60 0.49
57  16 Agustus 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
58  17 Agustus 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
59  18 Agustus 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
60  19 Agustus 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
61 26 September 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
62 27 September 2016 7 0 0 1 1 0 0.00 0.00 0.00 1.09 0.00 0.00 0.00 0.00 0.60 0.00
63 28 September 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
64 29 September 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
65 30 September 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
66  3 Oktober 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
67  4 Oktober 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
68  5 Oktober 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
69  6 Oktober 2016 7 1 1 1 0 0 0.73 2.73 0.00 0.00 0.00 0.40 1.49 0.00 0.00 0.00
70  7 Oktober 2016 7 1 0 1 1 1 0.73 0.00 0.00 1.09 0.89 0.40 0.00 0.00 0.60 0.49
71 10 Oktober 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
72 11 Oktober 2016 7 1 1 1 0 0 0.73 2.73 0.00 0.00 0.00 0.40 1.49 0.00 0.00 0.00
73 12 Oktober 2016 7 0 0 1 1 1 0.00 0.00 0.00 1.09 0.89 0.00 0.00 0.00 0.60 0.49
74 13 Oktober 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
75 14 Oktober 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
76 17 Oktober 2016 7 0 0 1 0 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
77 18 Oktober 2016 7 0 1 1 1 1 0.00 2.73 0.00 1.09 0.89 0.00 1.49 0.00 0.60 0.49
78 19 Oktober 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
79 20 Oktober 2016 7 0 1 1 0 1 0.00 2.73 0.00 0.00 0.89 0.00 1.49 0.00 0.00 0.49
80 21 Oktober 2016 7 0 1 1 0 0 0.00 2.73 0.00 0.00 0.00 0.00 1.49 0.00 0.00 0.00
560 5.57 65.72 0 10.72 16.07
No Tanggal
Kondisi Faktor Loss of Productivity (m2/jam) Workhours Lost (jam)
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mempermudah memperkirakan berapa 
sebenarnya nilai rata-rata work hours lost atau jam 
kerja yang hilang dalam satu hari dari masing-masing 
faktor pada masing-masing proyek, rekapitulasi 
tersebut ditunjukkan pada Tabel 9. 
Tabel 9. Rata-Rata Workhours Lost per hari 
 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan analisa pengaruh 
faktor-faktor penghambat yang muncul dilapangan 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1) Metode pekerjaan pemasangan dinding precast 
pada proyek pembangunan gedung bertingkat 
terbagi menjadi 3 tahap yaitu: 
a) Persiapan (fabrikasi bed dan cetakan, setting 
moulding, pembesian, pengecoran, curing dan 
proses storage/penyimpanan). 
b) Instalasi/pemasangan di area yang 
direncanakan yang meliputi juga proses 
lifting/pengangkatan menggunakan tower 
crane, pengukuran kelurusan (lot), joint fixing 
menggunakan embedded dari plat baja dengan 
perkuatan dynabolt dan pelapisan zinchromate. 
c) Perapihan/finishing yang meliputi proses 
pemasangan back up road menggunakan 
sealent yang dilanjutkan dengan proses acian 
dan pengecatan. 
2) Produktivitas pada ke empat proyek selama 7 jam 
kerja efektif dalam 1 hari dihitung kemudian di 
analisa dan diketahui bahwa produktivitas 
pekerjaan pemasangan dinding precast yaitu: 
a) Produktivitas pada proyek Grand Bale Hinggil 
sebesar 7,51 m2/jam/kelompok 
b) Produktivitas pada proyek Puncak 
Dharmahusada sebesar 7,93 m2/jam/kelompok  
c) Produktivitas pada proyek Tamansari Prospero 
sebesar 7,73 m2/jam/kelompok  
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d) Produktivitas pada proyek Grand Sungkono 
Lagoon sebesar 7,79 m2/jam/kelompok 
e) Produktivitas rata-rata pekerjaan pemasangan 
dinding precast yaitu sebesar 7,74 
m2/jam/kelompok 
Produktivitas pekerja dari keempat proyek 
tersebut yaitu: 
a) Produktivitas pekerja pada proyek Grand Bale 
Hinggil sebesar 13,14 m2/orang/hari  
b) Produktivitas pekerja pada proyek Puncak 
Dharmahusada sebesar 13,88 m2/orang/hari 
c) Produktivitas pekerja pada proyek Tamansari 
Prospero sebesar 12,86 m2/orang/hari)  
d) Produktivitas pekerja pada proyek Grand 
Sungkono Lagoon sebesar 9,08 m2/orang/hari 
e) Produktivitas pekerja rata-rata pekerjaan 
pemasangan dinding precast yaitu sebesar 
12,24 m2/orang/hari 
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
dari pekerjaan pemasangan dinding precast adalah 
sebagai berikut: 
4) Produktivitas (Y) akan berubah sebesar –
29,8% untuk setiap satuan perubahan X1  
(faktor environment) jika terdapat pertambahan 
produktivitas per jam nya. 
5) Produktivitas (Y) akan berubah sebesar -
14,48% untuk setiap satuan perubahan X2  
(faktor equipment) jika terdapat pertambahan 
produktivitas per jam nya. 
6) Produktivitas (Y) akan berubah sebesar -9,27% 
untuk setiap satuan perubahan X3  (faktor 
material) jika terdapat pertambahan 
produktivitas per jam nya. 
7) Produktivitas (Y) akan berubah sebesar 
21,10% untuk setiap satuan perubahan X4  
(faktor management) jika terdapat 
pertambahan produktivitas per jam nya. 
8) Faktor yang paling berpengaruh adalah faktor 
management. 
Bentuk model produktivitas dari hasil analisa regresi 
linear berganda dengan variabel dummy adalah 
sebagai berikut:  
Y= 9,008-0,298 X1 – 1,448 X2- 0,927 X3+2,110 X4 
Keterangan:  
Y = Produktivitas (actual) 
X1=Variabel bebas (Faktor lingkungan/environment) 
X2= Variabel bebas (Faktor peralatan/equipment) 
X3= Variabel bebas (Faktor material) 
X4=Variabel bebas (Faktor manajemen/management) 
Dari hasil analisa diketahui jika faktor yang paling 
berpengaruh adalah faktor management. 
 
Hasil perhitungan workhours lost adalah sebagai 
berikut: 
a) Faktor lingkungan (environment) rata-rata 
menyebabkan jam kerja hilang sebesar 1,62 
jam/hari. 
b) Faktor alat (equipment) rata-rata menyebabkan 
jam kerja hilang sebesar 4,84 jam/hari. 
c) Faktor pekerja (labor) tidak menyebabkan 
workhours lost 
d)  Faktor material rata-rata menyebabkan jam kerja 
hilang sebesar 2,41 jam/hari. 
e) Faktor manajemen (management) rata-rata 
menyebabkan jam kerja hilang sebesar 1,80 
jam/hari. 
f) Jumlah Workhours lost/jam kerja yang hilang dari 
keempat proyek yaitu sebesar 98,08 jam atau 
17,51% dari jumlah waktu kerja total sebesar 560 
jam. 
 Faktor yang menyebabkan paling banyak jam 
kerja hilang adalah faktor alat (equipment). 
 
B. Saran 
1) Pada penelitian ini diketahui jika faktor yang 
paling menghambat atau berpengaruh pada tingkat 
produktivitas pekerjaan pemasangan dinding 
precast yaitu faktor management. Sebaiknya perlu 
direncanakan secara matang khususnya 
manajemen waktu dalam pembagian pekerjaan 
lain yang dikerjakan bersamaan dengan pekerjaan 
dinding precast dalam hal alat maupun sterilisasi 
area pemasangan, dimana faktor alat dapat 
menyebabkan jam kerja hilang yang paling besar. 
2) Pada penelitian yang telah dilakukan, salah satu 
proyek menghasilkan produktivitas pekerjaan 
yang rendah dimana proyek tersebut memiliki 
jumlah pekerja yang lebih banyak. Sebaiknya 
pihak kontraktor lebih memaksimalkan efisiensi 
jumlah pekerja dimana untuk pekerjaan 
pemasangan dinding precast dalam satu team 
berdasarkan pengamatan dilapangan cukup 
dilakukan oleh 2 pekerja saja. 
3) Pada penelitian ini hanya sebatas menganalisa 
produktivitas pekerjaan, pekerja, faktor-faktor 
yang berpengaruh serta produktivitas dan jam 
kerja yang hilang, tidak sampai pada perhitungan 
koefisien tenaga kerja. Sebaiknya dilakukan 
penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan sampai 
dengan memperhitungkan koefisen dari pekerja. 
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